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ABSTRAK
Dengan bertambahnya populasi manusia, maka akan terjadi peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan. Pengelolaan sampah dapat dilakukan untuk mengurangi jumlah sampah yang menumpuk. Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir terletak di kelurahan Tamansari, Kecamatan Tamansari, Kota Tasikmalaya dan merupakan salah satu dari sekian banyak fasilitas pengolahan sampah di Tasikmalaya. Peraturan Daerah Kota Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2012 mengatur tentang pengelolaan sampah di Kota Tasikmalaya. Salah satu tugas Dinas Lingkungan Hidup Kota Tasikmalaya yang didukung oleh UPTD TPA Ciangir adalah menangani tugas tersebut. Permasalahan yang belum terselesaikan antara lain banyaknya sampah yang menumpuk di TPA Ciangir yang masih menggunakan cara terbuka, serta kurangnya sumber daya dan infrastruktur yang diperlukan untuk pengelolaan sampah. Kepala Unit Teknis Dinas (UPTD) bertanggung jawab langsung atas Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir. Pengawasan yang dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung, bertujuan untuk memastikan bahwa pegawai melakukan pekerjaan sesuai dengan perintah atau jika terjadi penyimpangan, sehingga kepala dapat menindaklanjuti masalah tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan menggunakan metode pengumpulan data seperti observasi, dokumentasi dan wawancara dengan petugas UPTD di TPA. Semua data yang dikumpulkan selama penelitian diselidiki dengan menggunakan dokumentasi, observasi dan wawancara. Menurut penelitian, pengelola dapat memantau sampah setiap hari sehingga mengurangi permasalahan sampah. Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD), Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) dan pegawai telah mengubah cara pengelolaan sampah. Awalnya digunakan depo sampah terbuka, namun kini digantikan oleh depo sampah sanitasi (sanitary landfill). Tempat pembuangan sampah sanitasi (sanitary landfill) adalah sistem yang mengelola atau memusnahkan sampah dan menimbunnya dengan tanah, sehingga meminimalisir pencemaran pada lingkungan.
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ABSTRACT
The higher humans grow, the more waste is produced, so waste accumulation increases every year. To reduce waste accumulation, waste disposal can be carried out. One of the waste management plants in Tasikmalaya is Ciangir Final Processing Plant (TPA) located in Tamansari, Tamansari District, Tasikmalaya City. Waste disposal in Tasikmalaya City is regulated under the Tasikmalaya City Regional Ordinance No. 7 of 2012. This is one of the tasks of the Tasikmalaya City Environmental Department and is supported by the Ciangir TPA Waste Management Technical Implementation Unit (UPTD). The issues I faced have not yet been resolved, including the increasing accumulation of waste at the Changir Final Processing Site (TPA), where open dumping sites are still used, and the lack of facilities and infrastructure to support waste management. That's exactly what we did. Waste management at the Ciangir Finishing Processing Plant (TPA) is directly monitored by the management of the Technical Implementation Unit (UPTD) of the Finishing Processing Plant (TPA). Supervision takes the form of direct and indirect supervision. Check the work status of all employees, whether they are following the instructions or not, and in case of deviations, the person in charge will follow up. The method used in this research is a descriptive method with a qualitative approach, data collection, observation and documentation through interviews with the head of the technical implementation unit (UPTD) of the final processing site (TPA). Data analysis was carried out using interviews, observations and documentation carefully collected during the research. Therefore, in order to solve the waste problem, the head of the technical implementation unit (UPTD) and all employees of the final processing point (TPA) have changed the way waste is used, which requires daily monitoring by the director. We have found that the waste problem can be minimized. The disposal method originally used the open garbage disposal method, but today the hygienic garbage disposal method is used, namely carelessly throwing the garbage. There will also be improvements to the leachate pond to minimize leachate contamination and a rock retaining wall will be created as a soil barrier to prevent landslides.
Keywords: Supervision, Waste Management.

PENDAHULUAN
Sampah merupakan permasalahan besar bagi setiap negara di dunia, termasuk Indonesia, yang terus menghadapi permasalahan sampah yang terus menerus. Disebabkan jumlah penduduk yang sangat tinggi dan kebiasaan konsumsi masyarakat yang berubah, volume, jenis, dan karakteristik sampah di Indonesia semakin beragam. Kawasan perkotaan merupakan salah satu kawasan yang paling banyak dipenuhi sampah, seiring dengan pesatnya pertumbuhan perkotaan yang berdampak signifikan terhadap permasalahan lingkungan. Karena tidak tersedia cukup sistem pengelolaan sampah dalam satu waktu, terdapat kontaminan di lingkungan yang menyulitkan kehidupan. Hal ini berdampak pada menurunnya kualitas kesehatan masyarakat yang disebabkan oleh perilaku manusia yang tidak tepat terhadap lingkungan, seperti membuang sampah ke air sehingga menimbulkan penumpukan sampah yang dapat mengakibatkan masalah. 
Sampah merupakan permasalahan yang sudah diakui secara nasional. Ini bukan sekedar permasalahan yang ditangani secara serius oleh individu dan perlu ditangani oleh pemerintah. Seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang No 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah masalah nasional yang memerlukan pengaturan yang lebih terarah dan terpadu. Pendekatan ini harus fokus pada kesehatan dan keselamatan agar dapat memberikan manfaat ekonomi, manfaat ekonomi, dan keamanan, serta mempengaruhi manfaat ekonomi.
Oleh karena itu, perlu adanya pengawasan di bidang pengelolaan sampah. Pemimpin wajib mengawasi setiap pegawainya.
Orang-orang yang menduduki jabatan manajemen harus memiliki keterampilan dan kompetensi khusus serta pengalaman dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan. Dengan bekal ini, lebih mudah untuk terjun langsung dalam melakukan pengawasan atau observasi selama proses kegiatan kerja bawahannya, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir menerima sampah dari seluruh Kota Tasikmalaya, termasuk sampah rumah tangga, sampah plastik, dan jenis sampah lainnya. Satu-satunya tempat pembuangan sampah terbesar di Kota Tasikmalaya, Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir, akan mengangkut sampah ke Tempat Penampungan Sementara (TPS) yang sudah disediakan oleh pemerintah. Setelah TPS penuh, sampah akan diangkut dengan truk ke Tempat Pemrosesan Akhir. Tempat pemrosesan akhir Ciangir dimulai beroperasi pada tahun 2002, dengan luas kurang lebih 11 ha. 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir Kota Tasikmalaya adalah tanggung jawab dari Unit Pelaksana Teknis (UPTD) Pengelolaan Sampah Ciangir, yang merupakan bagian dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Tasikmalaya. Dilaporkan kepada Kementerian. Namun, pemerintah Kota Tasikmalaya masih merasa kurang pengawasan dalam pengelolaan sampah. Tempat penyimpanan akhir (TPA) Ciangir telah menghadapi beberapa masalah terkait pengawasan, antara lain:
1. Sampah yang masuk setiap hari ke TPA Ciangir menjadi gunung sampah karena tidak adanya pengelolaan sampah yang efektif dan rutin. Sampah hanya dibuang tanpa dikelola langsung oleh pekerja TPA.
2. Alat-alat yang digunakan untuk pengelolaan sampah, seperti alat berat, telah rusak tetapi tidak dirawat dengan baik, sehingga penumpukan sampah terjadi.
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengawasan Pengelolaan Sampah Di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir Kota Tasikmalaya”

TINJAUAN PUSTAKA
a. Definisi Manajemen 
Dengan adanya pembagian kerja dan peningkatan ukuran operasi, manajemen telah menjadi elemen penting dalam organisasi. yang berarti “mengelola”, “mengorganisasikan”, “mengeksekusi” dan “mengelola”. Sesuai dengan Siagian (Silalahi, 2019, p. 137), manajemen dapat diartikan sebagai kemampuan atau kapasitas untuk mencapai suatu hasil tertentu dengan menggunakan usaha orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Liang Gie dan Sutarto juga mendefinisikan manajemen sebagai “serangkaian kegiatan penataan yang berupa penggerakan orang-orang dan pengarahan fasilitas kerja agar tujuan kerjasama benar-benar tercapai” (Silalahi, 2019, p. 137).
b. Pengertian Pengawasan
Pengawasan merupakan salah satu tugas manajemen yang paling penting. Sesuai dengan Novika (Amri, 2022, p. 115), observasi merupakan salah satu tugas manajemen yang paling krusial, sama seperti tugas manajemen lainnya. Hal ini karena menghubungkan pemimpin dengan tindakan perbaikan yang perlu diambil oleh anggota staf. Semua pekerjaan diawasi untuk memastikan semuanya berjalan dengan baik.
Pengawasan diperlukan untuk membandingkan hasil kerja dengan tujuan. Selain itu, tujuan pemantauan adalah untuk mengurangi dan memperbaiki kesalahan agar tidak terjadi kesalahan atau tindakan lainnya. Hal ini memastikan bahwa karyawan bekerja sesuai rencana.
c. Teknik-Teknik Pengawasan
Teknik pengawasan menurut Siagian (Effendi, 2014, hal. 207) adalah:
1. Pengawasan langsung: Pimpinan organisasi melakukan pengawasan langsung atas tindakan bawahannya. Contoh Pengawasan Langsung antara lain: inspeksi langsung, observasi langsung di tempat, dan laporan di tempat;
2. Pengawasan tidak langsung: pengawasan dari jarak jauh Laporan yang disampaikan oleh para bawahan adalah cara pengawasan ini dilakukan. Jenis pengawasan ini adalah sebagai berikut:

a. Pelaporan dan pemantauan verbal dilakukan dengan mengumpulkan fakta-fakta dari laporan verbal bawahan. Keduanya harus aktif. Bawahan harus melaporkan pekerjaannya secara lisan, dan atasan dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut untuk memperoleh informasi yang diperlukan.
b. Pengawasan tertulis dan kontak tatap muka dapat mempererat hubungan antar anggota organisasi. Laporan tertulis membuat bawahan bertanggung jawab kepada atasannya atas pekerjaan yang telah mereka lakukan sesuai dengan instruksi dan tugas yang diberikan kepadanya. Menghasilkan laporan tertulis itu sulit. Para pemimpin menggunakannya untuk memantau diri mereka sendiri dan orang lain menggunakannya untuk membuat rencana.
c. Laporan Khusus: Selain laporan bacaan dan tertulis, pemantauan dapat dilakukan melalui laporan mengenai topik tertentu. Jika klien berfokus pada isu eksklusi, hal ini disebut pemantauan berbasis eksklusi. Oleh karena itu, pengujian hanya dilakukan bila ada laporan yang menunjukkan adanya kejadian tertentu.
Pemantauan efektif ketika pemimpin dapat secara efektif menggabungkan kedua metode pemantauan tersebut. Pemeringkatan harus komprehensif karena lebih mudah untuk mengevaluasinya nanti. 
d. Pengertian Sampah
Sampah merupakan hasil dari aktivitas sehari-hari manusia, sampah adalah salah satu masalah yang paling umum terjadi di kota-kota besar. Sampah harus dikelola dengan hati-hati agar tidak menimbulkan banyak masalah baik bagi manusia maupun lingkungan, seperti pencemaran lingkungan, penyebaran penyakit, kerusakan penampilan, dan penyebaran penyakit. Azwar (Usman, 2017, hal. 51) menyatakan bahwa "sampah adalah sesuatu yang tidak dapat dimanfaatkan lagi, tidak dapat digunakan lagi, tidak dapat dinikmati lagi dan harus dimusnahkan, sehingga sampah harus dikelola dengan hati-hati, agar tidak menimbulkan dampak negatif

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami secara mendalam keadaan terkini suatu topik penelitian dengan menjelaskan dan menganalisis data yang dikumpulkan secara objektif. Mengikuti Bogdan dan Taylor (Sujarweni, 2014, p. 19), perolehan data deskriptif dari tulisan dan perkataan partisipan penelitian merupakan elemen penting dalam penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data seperti observasi, dokumentasi dan wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peneliti menggunakan teori Siagian (Effendi, 2014, p. 207) yang mencakup dua jenis pengendalian, yaitu pengendalian langsung dan pengendalian non-langsung, untuk menentukan yang dilakukan oleh Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir.
1. Pengawasan langsung
Apabila seorang manajer mengawasi secara langsung para pekerja pada posisinya disebut pengawasan langsung. Parameter berikut dapat digunakan untuk menentukan pemantauan langsung:
a. Pengontrolan Langsung Ke Tempat Pengelolaan Sampah  
Pengendalian akan dilakukan terhadap setiap kegiatan dengan tujuan untuk mengendalikan atau mengevaluasi efektivitas kegiatan tersebut. Penilaian tersebut akan digunakan sebagai alat ukur untuk menentukan aspek bisnis mana yang perlu dipertahankan atau ditingkatkan.
Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir mengawasi seluruh pegawai serta pengemudi atau pembuang sampah. Hal ini dilakukan untuk memastikan seluruh karyawan memenuhi peran dan tanggung jawabnya.
Pegawai yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan sampah ditunjuk untuk mengawasi dan memantau seluruh kegiatan karyawan secara langsung untuk menjamin kebenaran segala sesuatunya. Sedangkan dua orang ditunjuk untuk mengawasi roda sampah TPA agar sampah bisa ditimbun di lokasi yang dituju.
Permasalahan seperti penumpukan sampah di tanah atau di lokasi yang sama bisa muncul jika dibiarkan.
Untuk menjamin pengelolaan sampah yang efektif, pemeriksaan ini dilakukan secara berkala. Pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir sudah dilaksanakan secara efektif sehingga perlu dipertahankan dan ditingkatkan.
b. Berkomunikasi Langsung Dengan Pengelola Sampah 
Transmisi informasi terjadi antara karyawan dan manajer mereka. Meskipun jenis komunikasi ini dapat terjadi secara langsung atau tidak langsung, komunikasi yang efektif akan berkontribusi terhadap keharmonisan di tempat kerja.
Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir selalu menggunakan komunikasi langsung, artinya masyarakat di tingkat atas dan bawah berkomunikasi secara tatap muka. Kebenaran informasi yang dikumpulkan oleh karyawan diverifikasi.
Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir berkomunikasi dengan seluruh pegawai pengelola sampah dalam hal ini. Artinya komunikasi antara manajer dan bawahannya harus terus menerus dan efektif.
c. Memberikan Pengarahan Langsung Kepada Petugas Pengelola Sampah 
Semua karyawan mempunyai tanggung jawab dan tugas khusus sesuai posisinya. Agar efektif dan bertanggung jawab, pegawai juga harus memahami dan mampu memahami tugas dan fungsinya.
Selain itu, untuk menghindari terganggunya proses penyelesaian tugas, Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPTD) Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir harus memberikan instruksi langsung kepada seluruh pegawai. Pengarahan kepada pengelola sampah dimulai dari seluruh karyawan, termasuk penanggung jawab ton sampah. Petugas harus sangat berhati-hati saat membuang sampah di pintu masuk TPA. Hal ini disebabkan karena hasil penimbangan tersebut dicatat dalam suatu laporan yang kemudian diteruskan ke tingkat yang lebih tinggi sehingga menghasilkan laporan yang sesuai dengan standar administrasi.
Seluruh pegawai yang mengangkut kendaraan sampah telah mendapat instruksi tambahan. Mereka harus mengikuti semua instruksi yang diberikan ketika sampahnya dititipkan di TPA Ciangir dan menghormati prosedur. Sebab, ruang yang luas tersebut harus dimanfaatkan seefisien mungkin dalam proses pengelolaan sampah. Jika direktur tidak memberi perintah, kemungkinan pekerjaan tidak sesuai prosedur.


d. Melakukan Pengecekan Pada Sarana dan Prasarana Pengelolaan Sampah
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir Kota Tasikmalaya melakukan pemeriksaan terhadap seluruh peralatan dan prasarana pengelolaan sampah setiap sebulan sekali. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk mengetahui layak atau tidaknya lahan tersebut untuk pengelolaan sampah. Dinas Lingkungan Hidup Kota Tasikmalaya memberikan CV yang relevan untuk penyelidikan.
Pengelolaan sampah di TPA Ciangir Kota Tasikmalaya dapat dipercepat apabila prasarana dan peralatan sudah tersedia. Jika infrastruktur tidak memadai atau ada masalah selama proses verifikasi, diambil tindakan untuk memperbaikinya agar tidak menghambat operasional pengelolaan sampah.
Untuk memulainya, kita perlu menambahkan alat dan sumber daya selain pengujian.
e. Memberikan Tindakan Kepada Petugas Yang Melanggar Aturan
Instruksi, pedoman, aturan dan standar digunakan untuk mengatur proses kerja dan menjaga ketertiban. Semua karyawan harus menghormati dan menaati peraturan. Staf yang tidak mengikuti peraturan dapat menerima hukuman tergantung pada jenis kesalahan yang mereka lakukan. Tujuan dari hukuman adalah untuk mendorong individu agar tidak melakukan pelanggaran serupa di masa depan. Kepala Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir dapat menerapkan sanksi ringan, seperti kritik lisan atau tertulis. Kemudian datanglah hukuman berat, yaitu memecat pekerja, dan hukuman berat, yaitu memecatnya.
2. Pengawasan Tidak Langsung
Dengan bantuan dokumentasi lisan dan tertulis, seorang pemimpin mengawasi pekerjaan bawahannya secara tidak langsung. Pendekatan ini memungkinkan pemimpin meninjau laporan untuk tindakan di masa depan. Parameter berikut dapat diamati untuk mengidentifikasi pemantauan tidak langsung:
a. Menerima Laporan Dari Masyarakat Mengenai Pencemaran Lingkungan Akibat Penumpukan Sampah
Selain itu pengaduan terhadap pencemaran lingkungan berupa pencemaran lindi yaitu limbah cair yang berasal dari air hujan yang menggenang pada timbunan sampah, cairan yang dihasilkan dari tumpukan sampah yang telah kontak dengan limbah yang tersimpan di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang merupakan cairan yang sangat berbahaya akibat masuknya air eksternal ke dalam timbunan limbah atau sampah kemudian membilas dan melarutkan materi yang ada pada timbunan tersebut. 
Pengaduan atau laporan dari masyarakat Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir segera menindak lanjuti persoalan tersebut untuk mencari solusinya. Menindak lanjuti pengaduan dari masyarakat mengenai penumpukan sampah yang tidak kunjung selesai dan pencemaran lindi yang mengakibatkan berbagai macam masalah dimasyarakat seperti, timbulnya penyakit yaitu masyarakat banyak yang terkena dari pencemaran tersebut yang menimbulkan penyakit gatal-gatal, serta pencemaran tersebut menyebabkan kerugian pada masyarakat sekitar karena air lindi tersebut masuk dan merembes pada kolam-kolam milik warga yang mengakibatkan ikan milik warga tersebut mati. Keluhan pencemaran lingkungan lainnya adalah pencemaran lindi, yaitu zat cair yang berasal dari air limpasan yang menumpuk di tempat pembuangan sampah. Zat ini sangat berbahaya karena dihasilkan ketika udara dari luar masuk ke tempat pembuangan sampah atau landfill, sehingga terakumulasi pada material yang ada di TPA.
Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir segera menyelidiki pengaduan atau laporan masyarakat untuk menyelesaikannya. Untuk menangani pengaduan masyarakat tentang penumpukan sampah dan pencemaran lindi yang tidak kunjung selesai, yang menyebabkan banyak masalah bagi masyarakat, seperti penyakit karena banyak orang yang terkena pencemaran yang menyebabkan penyakit gatal. Selain itu, pencemaran menyebabkan kerugian bagi masyarakat sekitar karena air lindi masuk dan merembes ke kolam-kolam milik warga, menyebabkan ikan mati.
Semua petugas pengelola sampah di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir diminta oleh Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPTD) TPA Ciangir untuk memberikan instruksi, rencana, dan solusi untuk mencegah masalah seperti itu terjadi lagi. Mereka juga harus berkoordinasi dengan organisasi terkait dan berbicara dengan orang-orang di masyarakat yang terkena dampak pencemaran linden.
Dengan cara ini, Kepala memperoleh umpan balik dari berbagai pihak tentang bagaimana memperbaiki kolam air lindi (leachate) sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan anggaran. Kepala akan melakukan perbaikan untuk mencegah masalah pencemaran lindi terjadi lagi. 
b. Melakukan Pengecekan Kembali Tentang Pengaduan Dari Masyarakat
Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir langsung meninjau kembali masalah tersebut dengan turun langsung ke lokasi untuk memeriksa situasi yang sebenarnya sebagai tanggapan atas pengaduan masyarakat tentang penumpukan sampah yang menyebabkan ketidaknyamanan di lingkungan sekitar dan pencemaran lindi yang sangat mengganggu aktivitas masyarakat.
c. Meminta Laporan Dari Petugas Pengelola Sampah 
Kepala meminta semua staf untuk membuat laporan tentang apa yang mereka lakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk mengetahui hasil pekerjaan dalam pengelolaan sampah. Dengan cara ini, Kepala dapat melihat apa yang dilakukan pegawainya. Tidak cukup sampai disitu; kepala harus meninjau laporan bawahannya langsung ke lapangan, dan jika terjadi ketidaksesuaian dalam pekerjaan, kepala akan bertindak tegas. Dengan cara demikian para pegawai akan sangat berhati-hati dalam menjalankan tugasnya atau pekerjaan yang diembannya.

KESIMPULAN 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir Kota Tasikmalaya, yang didirikan pada tahun 2002 dan menggunakan sistem pengelolaan sampah secara open dumping, telah menghadapi masalah yang membuat proses pengelolaan sampah menjadi tidak efektif. Sampah di TPA terus menumpuk setiap hari. 
Baik secara langsung maupun tidak langsung, Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir mengawasi pengelolaan sampah. Pengawasan ini harus dipertahankan dan ditingkatkan untuk memastikan bahwa pengelolaan sampah di TPA Ciangir berjalan dengan baik.
Proses pengelolaan sampah akan berubah. Sebelumnya, metode ini menggunakan open dumping, tetapi sekarang akan menggunakan sanitary landfill. Sanitary landfill adalah sistem pengelolaan atau pemusnahan sampah yang digunakan untuk membuang dan menumpuk sampah di tempat cekung, memadatkannya, dan kemudian menimbunnya dengan tanah. Untuk mengurangi penumpukan sampah di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ciangir, tembok penahan tebing dan perbaikan kolam air lindi untuk mengurangi pencemaran lindi pada lingkungan. Selain itu, telah ditambahkan alat pengangkut sampah untuk mengurangi penumpukan sampah di setiap TPS. 
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